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Abstrak

Proses ekspansi cabang perusahaan sama halnya dengan membangun sebuah perusahaan dari nol. Membangun sebuah perusahaan
bisnis pada suatu wilayah diperlukan persiapan yang matang agar mampu untuk bersaing antara pelaku bisnis pada wilayah tersebut.
Seperti halnya masalah yang ditemukan pada CV. Ashon Salam Hawala, antara lain adalah pihak CV. Ashon Salam Hawala
kesulitan untuk menentukan lokasi strategis ekspansi cabang karena hasil yang kurang akurat serta terdapat keraguan dalam
pemilihan lokasi strategis ekspansi cabang. Pengambilan keputsan secara ragu akan menimbulkan kemungkinan hasil wilayah yang
terpilih menjadi kurang tepat dan berdampak terhadap pendapatan yang kurang sesuai target dari CV. Ashon Salam Hawala. Dalam
mengatasi permasalahan terkait pemilihan lokasi strategis ekspansi cabang pada CV. Ashon Salam Hawala, maka dibangun sebuah
sistem pendukung keputusan (SPK) yang menggunakan metode komputasi bernama Metode MOORA. Metode MOORA adalah
sebuah metode yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan dalam SPK serta memiliki tingkat selektifitas yang baik karena
dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungan (benefit) atau yang tidak
menguntungkan (cost). Hasil yang diperoleh adalah berupa urutan nilai setiap lokasi strategis yang telah dihitung berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan sehingga menghasilkan keluaran berupa lokasi yang memiliki nilai tertinggi hingga terendah dalam bentuk
perangkingan. Dengan demikian diharapkan dapat memutuskan rasa keraguan pada saat proses pemilihan lokasi strategis pada CV.
Ashon Salam Hawala.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SPK, Metode MOORA, Ekspansi Cabang, Pemilihan Wilayah

Abstract

The process of expanding company branches is the same as building a company from scratch. Building a business company in an
area requires careful preparation in order to be able to compete between business actors in that region. As with the problems found
in the CV. Ashon Salam Hawala, among others, CV. Ashon Salam Hawala found it difficult to determine the strategic location for
branch expansion because the results were inaccurate and there were doubts in choosing a strategic location for branch expansion.
Doubtful decision-making will lead to the possibility that the results of the selected area will be inaccurate and have an impact on
income that is not according to the target of the CV. Ashon Greetings Hawala. In overcoming problems related to the selection of
strategic locations for branch expansion at CV. Ashon Salam Hawala, a decision support system (DSS) was built using a
computational method called the MOORA method. The MOORA method is a method that can assist in decision making in DSS and
has a good level of selectivity because it can determine goals from conflicting criteria. Where the criteria can be profitable (benefit)
or unprofitable (cost). The results obtained are in the form of a sequence of values for each strategic location that has been
calculated based on predetermined criteria so as to produce output in the form of a location that has the highest to lowest value in
the form of a ranking. Thus it is expected to be able to resolve doubts during the process of selecting a strategic location on CV.
Ashon Greetings Hawala.

Keywords: Decision Support System, SPK, MOORA Method, Branch Expansion, Regional Selection

1. PENDAHULUAN

Proses ekspansi cabang perusahaan sama halnya dengan membangun sebuah perusahaan dari nol. Membangun
sebuah perusahaan bisnis pada suatu wilayah pasti diperlukan persiapan yang matang agar mampu untuk bersaing
antara pelaku bisnis pada wilayah tersebut [1]. Salah satu diantaranya adalah pada proses pemilihan lokasi strategis.
Dengan membuka bisnis di lokasi baru yang strategis diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan daya saing bagi
perusahaan sehingga proses pemilihan lokasi perlu dilakukan secara matang dan penuh persiapan serta memperhatikan
faktor-faktor penilaian yang dapat dilihat seperti: jumlah usaha sejenis, jumlah UMKM, luas tanah, harga beli tanah,
jarak dari pemukiman dan lain lain..

Namun, masalah yang terjadi adalah pihak CV. Ashon Salam Hawala sulit untuk menentukan lokasi strategis
ekspansi cabang karena hasil yang kurang akurat serta terdapat keraguan dalam pemilihan lokasi strategis ekspansi
cabang. Sehingga dibutuhkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan untuk memutuskan rasa keraguan dari perusahaan
serta memberikan hasil yang akurat pada saat proses pemilihan lokasi strategis pada CV. Ashon Salam Hawala.

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu untuk memberikan kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur
dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya akan dibuat [2]. Selain itu Sistem Pendukung
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Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam
menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan [3]. Secara umum
sistem pendukung keputusan (SPK) didefinisikan sebagai bagian dari sistem informasi berbasis  komputer
termasuk  sistem  berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan [4].

Dalam Sistem pendukung keputusan dibutuhkan sebuah metode komputasi dalam proses penilaian alternatif hingga
menghasilkan keluaran berupa keputusan, salah satunya adalah metode MOORA (Multi Objective Optimization On The
Basis Of Ratio Analysis). Metode MOORA adalah sebuah metode yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan
dalam Sistem Pendukung Keputusan. Metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu
pengambilan dengan multi-kriteria. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan
dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungan (benefit) atau yang tidak menguntungkan
(cost) [5].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Dalam metode penelitian pada Decision Support System pemilihan lokasi strategos ekpansi cabang dengan
menggunakan Metode MOORA terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut :
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
1. Pengamatan Langsung (Observasi)
2. Wawancara (Interview)
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode MOORA dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan

2.2 Ekspansi Cabang

Ekspansi merupakan manifestasi dari keinginan untuk mempertahankan keberadaan perusahaan dalam jangka waktu
yang panjang. Perusahaan tidak didirikan dengan maksud untuk berhenti setelah mendapatkan keuntungan sementara.
Ekspansi dilakukan untuk memberikan pertumbuhan bagi perusahaan.

Ekspansi adalah memperbesar perusahaan baik dengan jalan mendirikan usaha baru dengan produk baru ataupun
produk yang sudah ada di tempat lain ataupun juga meningkatkan produksi barang yang telah diproduksi. Perusahaan
yang ingin mempertahankan keberlangsungan hidupnya harus peka terhadap peluang dan ancaman yang ada. Hal ini
dimaksudkan sebagai bagian dari upaya untuk mencapai kehidupan perusahaan yang lebih baik dengan cara memenuhi
kebutuhan konsumen [6].

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan sebuah aplikasi berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support
System mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem
informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan Kkinerjanya dalam pengambilan
keputusan. SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu mengambil keputusan melalui penggunaan
data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur [7]. Dengan menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari
masalah-masalah semiterstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal
yang menjadi patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan
keluaran yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja
pengambil keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan [8].

2.5 Metode MOORA

Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas pada tahun 2006. Dimana kriteria
dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost). Dalam aplikasinya metode MOORA
dalam menyelesaikan masalah pemilihan supplier bahan kimia dan bioteknologi dengan menerapkan fuzzy dan
MOORA [9].

Pendekatan yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaam guna mengoptimalkan
dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala. Berikut ini adalah langkah dari penyelesaian masalah
dengan menggunakan metode MOORA [10]:

Langkah 1 : Membuat matriks Keputusan
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Langkah 2 : Normalisasi Matriks:
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Langkah 3 : Optimasi Nilai Atribut (Yi):
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode MOORA
Penerapan Metode MOORA merupakan langkah penyelesaian terkait pemilihan lokasi strategis ekspansi cabang
secara berurutan sesuai dengan referensi yang telah digunakan.

3.1.1 Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Bobot Penilaian
Berikut ini merupakan data kriteria terkait pemilihan lokasi strategis ekspansi cabang Menggunakan Metode
MOORA:

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian

No. | Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis
1 K1 Jumlah Usaha Sejenis 22% Cost
2 K2 Jumlah UMKM 25% Benefit
3 K3 Luas Tanah (M?) 18% Benefit
4 K4 Harga Beli Tanah (M?) 20% Cost
5 K5 Jarak Dari Pemukiman 15% Benefit

Berikut ini merupakan data alternatif dari penilaian terkait pemilihan lokasi strategis ekspansi cabang Metode
MOORA:

Tabel 2. Data Alternatif Penilaian

Kode Nama Lokasi Jumlah Jumlah Luas Tanah Harga Beli | Jarak Dari
Usaha Sejenis UMKM (M?) Tanah (M%) | Pemukiman
. . 6.000 M -7.000 > <5Km
A01 Sei Blumei 3 67 UMKM M? Rp.2.500.000
8.000 M*— <Rp. 5-8 Km
A02 Namorambe 5 29 UMKM 9.000 M2 1.000.000
2 Rp. >15Km
A03 Talun Kenas 3 18 UMKM 890880%2_ 1.000.000 —
' Rp.1.500.000
2 Rp. <5Km
A04 | Beringin Pasar VII 2 40 UMKM 6.000 I\I\/JIZ 7.000 1.000.000 —
Rp.1.500.000
2 Rp. <5Km
A0S Sei Rotan . 20umkm | SO0 MT0%0 |4 000,000 -
Rp.1.500.000
Rp. >15Km
A06 Pagurawan 4 19 UMKM >=10.000 M* | 1.500.000 —
Rp.2.000.000
A07 Kampung Pon 2 29 UMKM 8.000 M?— Rp. 9-12 Km
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9.000 M? 2.000.000 —
Rp.2.500.000

2 Rp. 9-12 Km
A08 Perdagangan 6 42 UMKM 890830%2_ 2.000.000 —
' Rp.2.500.000

2 Rp. >15Km
A09 Pasar Baru 3 14 UMKM Séoggol\l/\l/l{ 2.000.000 —
' Rp.2.500.000

Rp. >15Km
Al10 | Pematang Bandar 2 7 UMKM >=10.000 M? 1.500.000 —
Rp.2.000.000

Rp. >15Km
All Hapung 1 25 UMKM >=10.000 M* | 1.500.000 —
Rp.2.000.000

Berikut ini merupakan bobot penilaian setiap data alternatif terhadap kriteria terkait pemilihan lokasi strategis
ekspansi cabang Menggunakan Metode MOORA:

a. Luas Tanah

Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria luas tanah:

b. Harga Beli Tanah

Tabel 3. Bobot Kriter

ia Luas Tanah

No. Luas Tanah Bobot
1 >=10.000 M? 5
2 8.000 M- 9.000 M? 4
3 6.000 M? -7.000 M? 3
4 4.000 M?—5.000 M? 2
5 < 4.000 M? 1

Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria harga beli lokasi:

c. Jarak Dari Pemukiman

Tabel 4. Bobot Kriteria Harga Beli Tanah

No. Harga Beli Tanah Bobot

1 > Rp.2.500.000 5

5 Rp. 2.000.000 — 4
Rp.2.500.000

3 Rp. 1.500.000 — 3
Rp.2.000.000

4 Rp. 1.000.000 — 9
Rp.1.500.000

5 < Rp. 1.000.000 1

Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria jarak dari pemukiman:

Tabel 5. Bobot Kriteria Jarak Dari Pemukiman

No. Kriteria Bobot
1 > 15 Km 5
2 13-15 Km 4
3 9-12 Km 3
4 5-8 Km 2
5 <5Km 1
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3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan

Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah perhitungan metode MOORA pemilihan lokasi strategis ekspansi

cabang Menggunakan Metode MOORA.:

P NWONDONWUT W

67 3 5 1j
29 4 1 2
18 4 2 5
40 3 2 1
21 3 2 1
19 5 3 5
29 4 4 3
42 4 4 3
14 4 4 5
7 5 3 5

5 5

25
3 1.3 Normalisasi Matriks Keputusan
Selanjutnya adalah melakukan normalisasi matriks keputusan pada setiap kriteria berdasarkan penjelasan

sebelumnya, berikut ini adalah perhitungan normalsiasi metode MOORA.:

Xij
SR
K1 Jumlah Usaha Sejenis

:\/32+52 +32 422402442 +224+624+32422412=10,8167
5

Rumus yang digunakan X;; =

Al.l= =0,2774 A2.1= = 0,4623
10, 8167 10,8167

A3.1= = 0,2774 Adl= —2_=0,1849
10, 8167 10,8167

A5.1= = AB.1= — =0,3698
10, 8167 10,8167

A7.1= =0,1849 A8.1= —& _=0,5547
10, 8167 10,8167

A9.1= ——=0,2774 A10.1= —=—=0,1849
10, 8167 10,8167

AlL1= ——=0,0925

K2 Jumlah UMKM
=V/672 + 292 + 182 + 402 + 212 + 192 + 292 + 422 + 142 + 7?2 4+ 252 =107,3825
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Al2= = 0,6239 A2.2= =0,2701
107 3825 107 3825

A3.2= = 0,1676 Ad.2= = 03725
107 3825 107 3825

A5.2= = 0,1956 AB.2= =0,1769
107 3825 107 3825

AT.2= =0,2701 A8.2= =0,3911
107 3825 107, 3825

A9.2= —=—=0,1304 A10.2= —— =0,0652
107, 3825 107,3825

All.2= =0,2328

107,3825

K3 Luas Tanah (M?)
—\/32+42 +4%24+32+32 452442442 +42+52+52—134907

Al.3= =0,2224 A2.3= =0,2965
13, 4907 13,4907

A3.3= ——=0,2965 A43=—2_=0.2224
13, 4-907 13,4907

Ab.3=———=10,2224 A6.3= - 0,3706
13, 4907 13,4907

A7.3= =0,2965 A8.3= - 0,2965
13, 4907 13, 4907

A9.3= =0,2965 Al0. 3— =0,3706
13, 4907

All.3=——=0,3706

13,4907

K4 Harga Beli Tanah (M?)

=+/52 +12 + 22 4+ 22 4+ 22 + 32 + 42 + 42 + 42 + 32 4+ 32=10,6301

Al4= =0,4704 A2.4= = 0,0941

10,6301 10,6301
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A3.4=—2_ =0,1881 Ad.4=—2_=0,1881
10,6301 10,6301

A5.4= —% _=0,1881 AB.4= —>_ =02822
10,6301 10,6301

A7.4=—2_ =0,3763 A8.4= —2 _=0,3763
10,6301 10,6301

A9.4= —2 — =0,3763 A10.4= —— =0,2822

~ 10,6301

All.4= —— =0,2822

10,6301

10,6301

K5 Jarak Dari Pemukiman

=12 422 +52 412412452 + 32432 4 52 4 52 4 52=12 2474
1 2

Al5= =0,0816 A2.5= =0,1633
12,2474 12,2474

A3.5= —X =0,4082 A45=—L—=0,0816
12,2474 12,2474

A5.5=—L=0,0816 AB.5= —~— = 0,4082
12,2474 12,2474

A7.5= —— =(,2449 A8.5= —— =(,2449
12,2474 12,2474

A9.5= —*— =0,4082 A10.5= —~— = 0,4082
12,2474 12,2474

Al11.5= —— =0,4082

12,2474

Berdasarkan proses normalisasi yang telah dilakukan diatas, maka didapat hasil Normalisasi Matriks sebagai berikut

10,2774
0,4623
0,2774 0,1676
0,1849 10,3725

0 0,1956
0,3698 0,1769
0,1849 10,2701
0,5547 0,3911
0,2774 0,1304
0,1849 0,0652
10,0925 0,2328

3.1.4 Optimasi Nilai Atribut (Yi)
Sebelum masuk kedalam langkah mencari nilai Yi terlebih dahulu harus menghitung normalisasi matriks terbobot.
Berikut ini merupakan langkah metode MOORA untuk menghitung normalisasi terbobot:

0,6239
0,2701

0,2224
0,2965
0,2965
0,2224
0,2224
0,3706
0,2965
0,2965
0,2965
0,3706
0,3706

0,4704
0,0941
0,1881
0,1881
0,1881
0,2822
0,3763
0,3763
0,3763
0,2822
0,2822

0,08167
0,1633
0,4082
0,0816
0,0816
0,4082
0,2449
0,2449
0,4082
0,4082
0,4082

Kriteria K1

Al1.1=0,2774 * 0,22 = 0,0610
A3.1=0,2774 * 0,22 = 0,0610
A51=0%0,22=0
A7.1=0,1849 * 0,22 = 0,0407
A9.1=0,2774 * 0,22 = 0,0610
Al11.1=0,0925 * 0,22 = 0,0203

Kriteria K2

Al.2 =0,6239 * 0,25 =0,1560
A3.2=0,1676 * 0,25 =0,0419
Ab.2 =0,1956 * 0,25 = 0,0489
A7.2=0,2701* 0,25 =0,0675
A9.2 =0,1304 * 0,25 = 0,0326
Al11.2=0,2328 * 0,25 = 0,0582

Kriteria K3

Al1.3=0,2224 * 0,18 = 0,0400
A3.3=0,2965 * 0,18 = 0,0534
Ab5.3=0,2224 * 0,18 = 0,0400
A7.3=0,2965 * 0,18 = 0,0534
A9.3=0,2965 * 0,18 = 0,0534

A2.1=0,4623 * 0,22 = 0,1017
A4.1=0,1849 * 0,22 = 0,0407
A6.1=0,3698 * 0,22 = 0,0814
A8.1=0,5547 * 0,22 = 0,1220
A10.1=0,1849 * 0,22 = 0,0407

A2.2=0,2701 * 0,25 =0,0675
A4.2=0,3275* 0,25 =0,0931
A6.2=0,1769 * 0,25 = 0,0442
A8.2=0,3911 * 0,25 = 10,0978
A10.2 =0,0652 * 0,25 = 0,0163

A2.3=0,2965 * 0,18 = 0,0534
A4.3=0,2224 * 0,18 = 0,0400
A6.3=0,3706 * 0,18 = 0,0667
A8.3=0,2965 * 0,18 = 0,0534
A10.3=0,3706 * 0,18 = 0,0667
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A11.3=0,3706 * 0,18 = 0,0667

Kriteria K4

Al1.4=0,4704 * 0,20 = 0,0941
A3.4=0,1881 * 0,20 = 0,0376
Ab5.4=0,1881 * 0,20 = 0,0376
A7.4=0,3763 * 0,20 = 0,0753
A9.4=0,3763 * 0,20 = 0,0753
Al11.4=0,2822 * 0,20 = 0,0564

Kriteria K5

A1.5=0,0816 * 0,15 =0,0122
A3.5=0,4082 * 0,15 = 0,0612
Ab5.5=0,0816 * 0,15 =0,0122
A7.5=0,2449 * 0,15 = 0,0367
A9.5=0,4082 * 0,15 =0,0612
Al11.5=0,4082 * 0,15 = 0,0612
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A2.4=0,0941* 0,20 = 0,0188
A4.4=0,1881* 0,20 = 0,0376
A6.4=0,2822 * 0,20 = 0,0564
A8.4=0,3763 * 0,20 = 0,0753
A10.4=0,2822 * 0,20 = 0,0564

A2.5=0,1633 * 0,15 = 0,0245
A4.5=0,0816 * 0,15 =0,0122
A6.5=0,4082 * 0,15 = 0,0612
A8.5=0,2449 * 0,15 = 0,0367
A10.5=0,4082 * 0,15 = 0,0612

3.1.5 Melakukan Perangkingan Hasil Perhitungan Dengan Metode MOORA

Sesuai dengan hasil dari perhitungan metode MOORA diatas, maka dapat disimpulkan rumus benefit
(K2+K3+K5) dan cost (K1+K4)

rangking pertama dengan nilai 0,1094.

Tabel 6.Hasil Perangkingan

Kode Alternatif Nama Alternatif Hasil Rangking
All Hapung 0,1094 Rangking 1
A04 Beringin Pasar VII 0,0670 Rangking 2
A03 Talun Kenas 0,0635 Rangking 3
AQ05 Sei Rotan 0,0579 Rangking 4
Al0 Pematang Bandar 0,0531 Rangking 5
A01 Sei Blumei 0,0471 Rangking 6
AQ7 Kampung Pon 0,0416 Rangking 7
A06 Pagurawan 0,0343 Rangking 8
AQ2 Namorambe 0,0249 Rangking 9
AQ09 Pasar Baru 0,0109 Rangking 10
A08 Perdagangan -0,0094 Rangking 11

Dari hasil perangkingan dengan menggunakan metode MOORA, maka alternatif bernama Hapung berada pada

3.2 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan
Microsoft Visual Studio 2008 dan database Microsoft Access 2010.

a.

Form Login

Form login berfungsi sebagai validasi akses dari admin untuk masuk kedalam sistem, pada form login terdapat
username dan password yang dapat di input sebagai data validasi.

Form Menu Utama

aaaaaa

Gambar 1. Tampilan Form Login

Form Menu Utama berfungsi sebagai halaman navigasi untuk membuka menu-menu yang lainnya..
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Implementasi Metode Ml Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis

RA) Untuk Pemilihan Lokasi Styalagis Ekspansi C4l =
\shori Sals ER
A,
/ v

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama

c. Form Data Alternatif
Form Data Alternatif berfungsi untuk mengelola data alternatif seperti menampilkan, menyimpan, menghapus dan
mengubah data pada sistem.

Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif
d. Form Data Kriteria
Form Data Kriteria berfungsi untuk mengelola data kriteria seperti menampilkan dan mengubah data kriteria pada
sistem.

CV.Ashon Salam Hawala
Teckis Umar No 41/ 53 Tanjung Batai; Sumaters Utars

e

Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria
e. Form Proses MOORA
Form Proses MOORA berfungsi untuk melakukan proses perhitungan dengan menggunakan metode MOORA.

CV. Ashon Salam Hawala

Gambar 5. Tampilan Form Proses MOORA
f.  Form Laporan Hasil
Form Laporan hasil berfungsi untuk menampilkan laporan keputusan dengan menggunakan metode MOORA.

s S et o

Gambar 6. Tampilan F-orm Laporan Hasil
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4. KESIMPULAN

Dalam proses pemilihan lokasi strategis ekspansi cabang Menggunakan Metode MOORA, dilakukan berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yang terdiri dari: Jumlah Usaha Sejenis, Jumlah UMKM, Harga Beli Tanah,
Luas Wilayah dan Jarak Dari Pemukiman. Untuk merancang Sistem yang digunakan terkait lokasi strategis ekspansi
cabang Menggunakan Metode MOORA diawali dengan pengumpulan data alternatif yang kemudian dikonversi sesuai
dengan masing-masing bobot kriteria yang telah ditetapkan dan kemudia dihitung dengan menggunakan metode
MOORA. Dari hasil perhitungan menggunakan metode MOORA hasil pada sistem sama dengan hasil manual dengan
menggunakan metode MOORA vyaitu alternatif dengan Hapung berada pada rangking pertama nilai 0.1094.
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